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RINGKASAN 

Itik Kerinci merupakan itik lokal yang berasal dari Kabupaten Kerinci 

Provinsi Jambi yang telah lama dibudidayakan masyarakat Kerinci secara turun 

temurun. Itik Kerinci telah diakui sebagai plasma nutfah Indonesia, berdasarkan 

Keputusan Menteri Pertanian Nomor 2834/Kpts/LB 430/8/2012. 

Penelitian ini bertujuan untukmengetahui nilai heritabilitas bobot potongan 

komersial karkas pada Itik Kerinci. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 

2022 sampai dengan bulan November 2022, yang bertempat dikandang percobaan 

Fakultas Peternakan Universitas Jambi. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode eksperimen yaitu mengawinkan 9 ekor itik Kerinci pejantan 

dengan 54 ekor itik Kerinci betina dan dijadikan 9 kandang. Pengumpulan telur 

dilakukan selama 5 hari dan setelah itu dimasukan ke dalam mesin tetas sampai 

waktu telur menetas. Masing-masing telur yang menetas langsung ditimbang dan 

dikasih label sebagai pembeda kandang. Setelah itu DOC dipelihara didalam 

kandang baterai selama 1 bulan, dan baru dipindahkan ke kandang pembesaran 

sampai umur 3 bulan. Pada umur 3 bulan itik disembelih dan dipotong sesuai 

peubah yang diamati yaitu irisan dada, paha atas, paha bawah, sayap dan punggung. 

Nilai heritabilitas diduga dengan menggunakan analisis ragam.  

Hasil penelitian yang didapatkan yaitu rataan bobot  irisan karkas dada jantan 

dan betina berturut-turut 206,36±36,81 gram, dan 192,79±28,19 gram, sayap 

126,33±16,04 gram dan 117,18±11,93 gram, paha bawah 100,73±10,87 gram dan 

90,26±10,35 gram, paha atas 113,96±15,21 gram dan 106,66±16,44 gram, dan 

punggung 202,16±27,44 gram dan 179,83±24,30 gram. Nilai heritabilitas irisan 

dada dari pejantan, indukan dan gabungan berturut-turut  0,71, 0,93; 0,82; sayap 

0,65; 0,09 dan 0,35, paha bawah 0,62 dan -0,20 dengan heritabilitas gabungan 0,19, 

paha atas 0,20, 0,32; 0,26, dan punggung 0,21,; 0,03; 0,11.  

Kesimpulan dari penelitian adalah nilai heritabilitas yang tinggi dari 

komponen pejantan yaitu potongan dada, paha bawah dan sayap dan dari komponen 

indukan yaitu potongan dada sehingga efektif dilakukan untuk perbaikan mutu 

genetik melalui seleksi.  

Keterangan:  1) Pembimbing Utama    

      2) Pembimbing Pendamping 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Itik Kerinci merupakan itik lokal yang berasal dari Kabupaten Kerinci 

Provinsi Jambi yang telah lama dibudidayakan masyarakat Kerinci secara turun 

temurun. Itik Kerinci telah diakui sebagai plasma nutfah Indonesia, berdasarkan 

Keputusan Menteri Pertanian Nomor 2834/Kpts/LB 430/8/2012, Ciri-ciri tubuh itik 

Kerinci jantan adalah tegak dengan sudut 70-80 derajat sedangkan tubuh itik 

Kerinci betina, condong ke depan dengan sudut 40-45 derajat. Warna bulu pada itik 

jantan dominan putih bintik cokelat di bagian leher, dada dan punggung, ujung ekor 

warna campuran cokelat dan biru kehitaman, sedangkan pada itik betina warna 

dasar bulu putih, totol cokelat terang dari dada hingga ujung ekor dan sayap 

berwarna gelap.  

Untuk meningkatkan produktivitas ternak itik dapat dilakukan melalui 

perbaikan genetik dan lingkungan. Perbaikan mutu genetik dapat dilakukan dengan 

dua cara yaitu seleksi dan persilangan. Namun karena itik Kerinci merupakan 

plasma nutfah maka cara yang tepat untukperbaikan mutu genetik adalah melalui 

seleksi. Efektifitas seleksi yang dilakukan tergantung pada ragam genetik. Untuk 

melihat seberapa besar ragam genetik suatu sifat salah satu parameternya adalah 

heritabilitas.  

Heritabilitas atau daya waris adalah  proporsi atau bagian keragaman 

genetik terhadap keragaman fenotipik dalam suatu populasi. Besaran ini tidak 

berdimensi dan dinyatakan sebagai nisbah dari dua varians. Tingginya nilai 

beritabiltas suatu sifat menunjukkan bahwa korelasi antara ragam fenotipik dan 

ragam genotipik adalah tinggi. Ragam fenotip dipengaruhi oleh ragam genotip dan 

lingkungan. Menurut Kusuma et al (2016) keragaman genetik merupakan suatu 

variasi di dalam populasi yang terjadi akibat adanya keragaman diantara individu 

yang menjadi anggota populasi. Ragam lingkungan adalah suatu variasi yang 

dipengaruhi dari faktor luar individu seperti pakan ternak, iklim, cuaca dan kondisi 

kandang.  

Heritabilitas merupakan parameter paling penting dalam pemuliaan ternak. 

Semakin tinggi nilai heritabilitas suatu sifat yang diseleksi, 
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jikadilakukanseleksimaka semakin tinggi peningkatan sifat yang diperoleh pada 

generasi berikutnya. Pada kondisi tersebut seleksi individu sangat efektif dilakukan. 

Sebaliknya jika nilai heritabilitas rendah, maka sebaiknya seleksi dilakukan 

berdasarkan seleksi kelompok. Seleksi merupakan tindakan untuk memilih ternak 

yang dianggap memiliki mutu genetik yang lebih baik untuk menghasilkan 

keturunan, pada dasarnya fungsi seleksi adalah merubah frekuensi gen didalam 

populasi terhadap sifat gen yang dikehendaki.  

Produktivitas itik Kerinci bisa dilihat berbagai variabel diantaranya adalah 

karkas dan potongan karkas. Karkas adalah sebagai bagian dari tubuh unggas yang 

telah disembelih, dicabut bulu, dikeluarkan isi rongga perut, dan dibersihkan tanpa 

bagian leher, kepala dan kaki. Komponen karkas yang terdiri atas otot, lemak, kulit 

dan tulang memiliki kecepatan tumbuh yang berbeda-beda. Karkas akan bernilai 

ekonomis tinggi jika karkas tersebut mempunyai kualitas karkas yang baik. Bobot 

potong dan bobot pertambahan badan erat hubungannya dengan bobot karkas 

(Haroen, 2013). Pada karkas juga terdapat irisan-irisan atau potongan komersil 

karkas.  Potongan karkas adalah bagian-bagian dari karkas yang telah dipotong 

menjadi beberapa bagian yang meliputi dada, punggung, sayap dan paha. Menurut 

Damayati et al (2023) potongan karkas dibagi menjadi lima bagian yaitu dada, 

sayap, paha atas, paha bawah dan punggung.  

Respon seleksi dapat ditentukan oleh keragaman genetik, apabila dalam 

suatu populasi heritabilitasnya tinggi maka seleksi individu akan efektif dilakukan. 

Hingga saat ini nilai heritabilitas bobot potongan komersial karkas pada itik Kerinci 

belum banyak dilaporkan, oleh sebab itu dilakukan penelitian bobot potongan 

komersial karkas pada itik Kerinci.   

 

1.2 Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menduga nilai heritabilitas bobot 

potongan komersil karkas pada itik Kerinci.  

 

1.3 Manfaat  

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat dijadikan sebagai informasi yang 

bisa digunakan untuk seleksi melalui perbaikan mutu genetik pada potongan 

komersial karkas itik Kerinci.  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

 

2.1 Itik   

Itik merupakan salah satu ternak unggas yang dapat diandalkan sebagai 

sumber protein hewani, yaitu daging dan telur, yang memproduksi sebagai protein 

hewani bagi masyarakat. Itik lokal merupakan plasma nutfah yang menyimpan 

sejuta potensi sehingga perlu terus digali. Populasi itik di Indonesia menempati 

urutan keempat setelah ayam ras petelur, ayam ras pedaging, dan ayam buras. 

Sampai saat ini, kebutuhan akan daging dan telur itik terus meningkat sehingga 

peluangnya masih terbuka lebar. Namun, salah satu kendala dari petemakan itik 

adalah pakan yang harganya fluktuatif dan kadang tidak dapat diprediksi (Margin, 

2013).  

Itik memiliki keunggulan mempertahankan produksi telumnya lebih lama dari 

pada ayam. Tingkat kematiannya (mortalitas) lebih rendah dibandingkan dengan 

ayam ras. Selain itu, itik lebih tahan terhadap penyakit. Dengan pakan yang 

berkualitas rendah, itik tetap mampu bertelur sehingga pengadaan pakan itik tidak 

terlalu sulit (Gautama, 2007).  

Itik merupakan jenis unggas yang banyak dimanfaatkan dan dikembangkan 

oleh masyarakat Indonesia. Itik dipelihara untuk tujuan diambil daging dan telurnya 

sebagai penghasil sumber protein hewani Rohmah et al. (2016). Itik termasuk 

unggas: air yang dipelihara untuk diambil telurnya yang mempunyai ciri-ciri umum, 

tubuh ramping, berjalan horizontal, berdiri hampir tegak seperti botol dan lincah 

sebagai ciri unggas petelur. Itik merupakan hewan yang hidup berpasangan yang 

biasa diternakkan untuk diambil daging dan telurnya untuk dikonsumsi manusia. 

Itik lokal yang terdapat di Indonesia umumnya merupkan itik tipe petelur, 

mengalami masak kelamin pada umur 20-22 minggu dengan lama produksi sekitar 

15 bulan (Hardjosworo dan Rukmiasih, 2002).  

Ada beberapa itik lokal yang tersebar diseluruh wilayah nusantara Solihat et 

al. (2003). Itik diberi nama sesuai dengan daerah atau lokasi masing-masing Purba 

et al.(2005). Berdasarkan data tahun 2007 dari Direktorat budi daya ternak non 

ruminansia, Dirjen Peternakan, Departemen Pertanian, diketahui ada 12 jenis itik 
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lokal asli Indonesia yang dibudidayakan secara luas. Kedua belas jenis itik itu 

adalah itik Cirebon, itik Tegal, itik Alabio, itik Mojosari, itik Bali, itik Magelang, 

itik Cihateup. itik Pitalah, itik Pegagan, itik Kerinci, itik Mataram, itik bayang dan 

itik damiaking.  

Salah satu itik lokal yang ada di Jambi yaitu Itik Kerinci yang memiliki ciri-

ciri dengan warna dasar putih kecokelatan, warna dasar putih dan totol cokelat 

terang di daerah dada hingga ujung ekor dengan sayap berwarna gelap, Kaki dan 

paruh itik kerinci cenderung berwarna gelap atau hitam. Pada itik jantan, selain 

memiliki warna dasar putih juga didominasi oleh warna cokelat, terutama pada 

bagian leher, dada, dan punggung. Pada bagian ujung ekor itik kerinci jantan 

terdapat warna campuran cokelat dan biru kehitaman atau gelap (Supriyadi, 2011).  

Fase hidupdalam ternak itik terbagi menjadi 3 fase, yaitu fase starter, fase 

grower, dan fase layer. Fase starter adalah ketika umur itik 0-8 minggu, fase grower 

adalah ketika umur itik 9-20 minggu, fase layer adalah ketika umur itik > 20 

minggu, dan memasuki fase afkir adalah ketika umur itik >2,5 tahun (Sinurat, 

2000). Berat badan yang dicapai oleh itik jantan umur 0, 4, 8, dan 16 minggu, dapat 

mencapai 37 gram, 623 gram, 1.405 gram, dan 1.560 gram, sedangkan pada umur 6 

bulan dapat mencapai bobot 1.750 gram (Mulatsih et al, 2010).  

Untuk mendapatkan bobot karkas dilakukan dengan cara, setelah itik 

mencapai umur 12 minggu itik dipotong, sebelum dipotong itik dipuasakan terlebih 

dahulu selama 6 jam hingga 12 jam, tetapi air minum tetap diberikan ad libitum. 

Sesaat sebelum dipotong. Itik ditimbang untuk mengetahui bobot potong, lalu Itik 

dimasukkan ke dalam tempat pemotongan dengan posisi menggantung dan posisi 

kepala di bawah selama 2 menit. Supriyadi (2011) menyatakan bahwa bobot badan 

Itik jantan yang dijadikan pedaging berkisar 1,226 kg/ekor dengan pemeliharaan 

selama 10 Minggu, ketika menjadi karkas bobotnya berkisar 0,625. Karkas dan 

Persentase Karkas 1,1 kg/ekor. Karkas adalah bagian tubuh itik setelah dilakukan 

pemeliharaan 12 minggu.  

 

2.2 Potongan Karkas  

Matitaputty et al. (2011),  menyatakan bahwa karkas merupakan bagian tubuh 

yang pertumbuhan dan persentase terhadap bobot potong meningkat seiring dengan 

bertambahnya umur. Semakin tinggi bobot potong maka berpengaruh terhadap 
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produksi karkas yang semakin meningkat. Komponen karkas yang terdiri atas otot, 

lemak, kulit dan tulang memiliki kecepatan tumbuh yang berbeda-beda.  

Memotong karkas menjadi beberapa bagian adalah contoh sederhana dari 

proses pertambahan nilai. Hal tersebut dapat dilakukan secara manual dengan pisau 

atau otomatis dengan mesin (Sams, 2001). Summers (2004) menyatakan bahwa 

daging pada karkas paling banyak terdeposisi adalah pada bagian dada (breast), 

paha atas (thighs) dan paha bawah (drum stick). Sekitar 70% pada bagian dada dan 

paha atas adalah daging serta lebih sedikit lagi pada bagian paha bawah.  

Untuk mendapatkan bobot potongan karkas dilakukan dengan cara karkas 

dipotong menjadi beberapa bagian potongan yaitu sayap, dada, paha atas, paha 

bawah, dan punggung untuk ditimbang (Soeparno 2005). Setiap bagian tersebut 

ditimbang dan selanjutnya dilakukan pemisahan antara kulit, daging dan tulang. 

Kulit, daging dan tulang dari masing-masing bagian potongan karkas tersebut 

kemudian ditimbang.  

Bobot karkas diperoleh dengan cara mengurangi bobot badan dengan darah, 

bulu, leher, kepala, shank dan organ dalam kecuali paruparu dan ginjal (Santoso, 

2000 dalam Irham, 2012). Persentase karkas merupakan perbandingan antara bobot 

karkas dengan bobot hidup yang sering digunakan sebagai pendugaan jumlah 

daging pada unggas.   

 

2.2.1 Dada  

Dada dipisahkan pada ujung scapula dan dorsal rusuk. Bobot dada diukur 

dengan penimbangan pada bagian dada setelah dipisahkan dari karkas. Persentase 

dada dihitung dengan cara bobot dada dibagi bobot karkas dan dikali 100%. Bagian 

dada merupakan salah satu bagian yang memiliki perdagingan yang tebal. 

Matitaputty et al. (2011) menunjukkan hasil persentase daging dari tulang Itik CA 

pada bagian dada sebesar 85.55%. Analisis ragam menunjukkan umur potong 

berpengaruh nyata terhadap persentase dada. Erisir et al (2009), menyatakan bahwa 

semakin tua umur potong Itik menghasilkan persentase bagian dada yang semakin 

tinggi.  

Pribady (2008) menyatakan bahwa pertumbuhan potongan dada tumbuh lebih 

lambat dibandingkan dengan pertumbuhan secara umum. Potongan bagian dada 
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ungags adalah tempat perdagingan yang tebal dengan persentase tulang yang kecil, 

sehingga pada umur yang lebih muda perdagingan bagian dada masih sedikit dan 

akan meningkat seiring dengan umur yang meningkat. Persentase bagian dada akan 

meningkat ketika pertumbuhan tulang menurun dan pertumbuhan otot meningkat. 

Persentase dada yang tidak berbeda antara jantan dan betina terjadi karena 

kecepatan pertumbuhan daging yang sama pada keduanya.  

 

2.2.2 Paha  

Tempat deposit daging pada karkas itik yang paling banyak selain bagian 

dada adalah bagian paha (Putra et al 2015). Persentase daging itik CA pada bagian 

paha sebesar 85.73% dan tulangnya hanya sebesar 14.27% (Matitaputty et al. 

2011). Bagian paha terdiri dari 2 bagian, yaitu paha atas dan paha bawah. Semakin 

tinggi umur potong mengakibatkan semakin rendahnya persentase bagian paha. 

Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian Ensir et al. (2009), semakin tua umur Itik 

akan menurunkan persentase bagian paha terhadap bobot karkas. Paha dipisahkan 

pada acetabulum, otot pelvix diikutkan, sedangkan tulang pelvix tidak Ikut pada 

paha dan di bagian ujung dorsal tulang tarsusun metatarsus. Bobot paha dihitung 

dengan penimbangan pada bagian paha setelah dipisahkan dengan karkas. 

Persentase paha dihitung dengan cara bobot paha bobot karkas x 100 %.  

 

2.2.3 Punggung  

Selama pertumbuhan, tulang tumbuh secara terus menerus dengan kadar laju 

pertumbuhan relatif lambat, sedangkan pertumbuhan otot relatif lebih cepat 

sehingga rasio otot dengan tulang meningkat selama pertumbuhan (Soeparno, 

2005). Sedangkan Resnawati (2004) menyatakan bahwa bagian punggung lebih 

banyak mengandung jaringan tulang. Kandungan mineral dalam pakan lebih 

berpengaruh terhadap bobot punggung dibandingkan dengan protein.  

Bobot punggung diukur dengan penimbangan pada bagian punggung setelah 

dipisahkan dari karkas. Persentase punggung dihitung dengan cara bobot punggung 

dibagi bobot karkas dan dikali 100 %. Punggung merupakan bagian yang 

didominasi oleh tulang dan kurang berpotensi menghasilkan daging. Selama 

pertumbuhan, tulang tumbuh secara terusmenerus dengan kadar laju pertumbuhan 



7 

 

relatif lambat, sedangkan pertumbuhan otot relatif lebih cepat sehingga rasio otot 

dengan tulang meningkat selama pertumbuhan (Soeparno, 1994).  

 

2.2.4 Sayap  

Sayap dapat dipisahkan melalui potongan sendi - sendi tulang bahu 

(Swatland, 1984 dalam Irham, 2012). Bobot sayap diukur dengan penimbangan 

pada bagian sayap setelah dipisahkan dari karkas. Pasang (2016) menyatakan 

bahwa sayap adalah bagian karkas yang lebih banyak mengandung jaringan tulang 

dibandingkan dengan jaringan ototnya. Lebih lanjut Abubakar dan Nataamijaya 

(1999) menyatakan nahwa berat karkas akan mempengaruhi persentase karkas dan 

bagian-bagiannya.  

 

2.4 Heritabilitas  

Sebagaimana diketahui bahwa fenotipe pada seekor ternak ditentukan oleh 

faktor genetik dan non genetik. Faktor genetik merupakan faktor yang mendapatkan 

perhatian pemulia ternak, karena faktor genetik tersebut diwariskan dari generasi 

tetua kepada anaknya. Selanjutnya perlu diketahui sampai sejauh mana fenotipe 

seekor ternak dapat digunakan sebagai indikator dalam menduga mutu genetik 

ternak. Untuk itulah kemudian dikembangkan suatu konsep berupa koefesien yang 

dikenal dengan heritabilitas. Keragaman genetik yang tinggi pada suatu ternak, baik 

yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif merupakan salah satu modal utama 

untuk meingkatkan produktivitas suatu temak dan dapat dilestarikan sebagai materi 

genetik untuk digunakan dalam program pemuliaan kedepan (Suryana, 2013).  

Menurut Hardjosubroto (1994), nilai heritabilitas dikatakan rendah apabila 

bernilai kurang dari 0,10 sedang jika nilainya antara 0,10-0,30 dan tinggi jika lebih 

dari 0,30. Heritabilitas parameter genetik sebagai dasar dari sifat suatu karakter 

pada tetua diwariskan kepada keturunan selanjutnya. Heritabilitas merupakan 

proporsi dari ragam genetik terhadap ragam fenotip. Nilai heritabilitas diperlukan 

bahwa suatu karakter dipengaruhi oleh faktor genetik atau faktor lingkungan. Nilai 

heritabilitas berkisar antara 0 sampai 1. Nilai heritabilitas semakin mendekati 1 

dinyatakan heritabilitasnya semakin tinggi dan dipengaruhi oleh faktor genetik, 

sebaliknya nilai heritabilitas semakin mendekti 0 heritabilitasnya semakin rendah 

yang artinya penampilan karakter dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Heritabilitas 
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dengan nilai 0 berarti keragaman fenotip semuanya disebabkan oleh faktor 

ligkungan, sedangkan nilai 1 berarti keragaman fenotipnya disebabkan oleh faktor 

genetik. Jika nilai heritabilitas tinggi, seleksi dapat dilakukan pada generasi awal 

menggunakan metode seleksi massa atau seleksi galur murni.  

Warwick et al. (1995) menyatakan bahwa nilai heritabilitas negatif atau lebih 

dari satu secara biologis tidak mungkin. Bila hal tersebut ditemukan kemungkinan 

disebabkan oleh: (1) keseragaman yang disebabkan oleh lingkungan yang berbeda 

untuk keluarga kelompok yang berbeda, (2) metode statistik yang digunakan tidak 

tepat sehingga tidak dapat memisahkan antara ragam genetik dan ragam lingkungan 

dengan efektif dan (3) kesalahan dalam pengambilan contoh.  

Menurut Noor (2010) karakteristik kualitatif merupakan sifat kualitatif yang 

ekspresinya dikontrol oleh satu pasang gen atau lebih. Sifat kualitatif merupakan 

sifat yang dapat dideskripsikan dimana individu- individu dapat diklasifikasikan ke 

dalam satu, dua kelompok atau lebih dan pengelompokan itu berbeda jelas satu 

sama lain (Subekti dan Arlina., 2011). Adapun sifat-sifat kualitatif yang dapat 

dilihat yaitu berupa wama bulu, warna paruh, dan shank Suryana et al, (2011). Sifat 

kualitatif pada pola warna bulu memiliki pengaruh terhadap performans ternak 

unggas termasuk itik (Subekti dan Arlina, 2011).  

 Sifat kuantitatif adalah suatu studi yang bersangkutan dengan variasi dan 

perubahan dalam bentuk (ukuran dan bentuk) dari organisme, meliputi 8 

pengukuran panjang dan analisis kerangka suatu organisme. Kebanyakan sifat-sifat 

ekonomis penting merupakan sifat kuantitatif yang dikontrol oleh banyak gen dan 

masing- masing gen memberikan sedikit kontribusi pada sifat tersebut (Noor, 

2010). Sifat kuantitatif juga merupakan sifat yang dapat diukur dan sangat 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan (Subekti dan Arlina, 2011).  
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BAB III 

MATERI DAN METODA  
 

 

3.1.Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan dikandang percobaan Fakultas Peternakan 

Universitas Jambi dan waktu penelitian dimulai dari Maret 2022 sampai November 

2022.  

 

3.2 Materi Penelitian  

Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah itik Kerinci umur 12 

minggu dengan jumlah itik yang dipotong sebanyak 118 ekor. Alat yang digunakan 

pada penelitina ini adalah  kandang baterai dengan ukuran 200 cm x 100 cm, 

kandang pembesaran 1,5 mx 1 m, mesin tetas dengan ukuran 150cm x 50cm.  

Pakan, air minum, timbangan digital, spidol permanen, map plastik berwarna 

sebagai label, pisau, ember, dan gunting.   

 

3.3.Metode Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen yaitu 

mengawinkan 9 ekor itik Kerinci pejantan dengan 54 ekor itik kerinci betina dan 

dijadikan 9 kandang. Pengumpulan telur dilakukan selama 5 hari dan setelah itu 

dimasukan ke dalam mesin tetas sampai waktu telur menetas. Masing-masing telur 

yang menetas langsung ditimbang dan dikasih label sebagai pembeda kandang. 

Setelah itu DOC dipelihara didalam kandang baterai selama 1 bulan, dan baru 

dipindahkan ke kandang pembesaran sampai umur 3 bulan. Pada umur 3 bulan itik 

disembelih dan dipotong sesuai peubah yang diamati yaitu potongan dada, paha 

atas, paha bawah, sayap dan punggung. Jumlah itik yang dipotong yaitu itik jantan 

65 ekor dan itik betina 53 ekor nilai heritabilitas diduga dengan menggunakan 

analisis ragam. 

 

 

3.4 Rancangan Penelitian  

Rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah rancangan 

Tersarang (Nested Design) dengan 63 ekor itik yang dibagi menjadi 9 Kandang, 
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dalam satu kandang terdiri dari 6 ekor itik betina dan satu ekor jantan untuk 

dikawinkan. Dari perkawinan tersebut menghasilkan beberapa anak dari setiap 

induk. Pengambilan data dilakukan setelah itik berumur12 minggu. Pengambilan 

data dilakukan secara langsung dengan pengamatan sifat kuantitatif pada peubah 

yang diamati, yaitu bobot potongan karkas, bobot punggung, bobot paha (femur), 

bobot potongan dada dan bobot sayap. 

 

3.5. Peubah yang Diamati  

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah bobot dada, bobot paha 

atas, bobot paha bawah, bobot sayap dan bobot punggung. Cara pengukurannya 

atau batas operasionalnya yaitu:  

1. Bobot dada, didapatkan dengan cara menimbang bagian dada ink yang 

dipotong sepanjang pertautan antara tulang rusuk yang melekat pada 

punggung dengan tulang rusuk yang melekat pada dada sampai sendi 

bahu, ditimbangdengantimbangan digital denganketelitian 1 gram.  

2. Bobot paha atas, didapatkan dengan cara menimbang bagian paha atas 

itik yang dipotong pada sendi Articulation coxae dengan Os femur, 

ditimbangdengantimbangan digital denganketelitian 1 gram.  

3. Bobot paha bawah, didapatkan dengan cara menimbang bagian paha 

bawah itik yang dipotong pada persendian Os tibia, 

ditimbangdengantimbangan digital denganketelitian 1 gram. 

4. Bobot sayap, didapat dengan cara menimbang bagaian sayap itik yang 

dipotong pada pangkal persendian Os humerus, 

ditimbangdengantimbangan digital denganketelitian 1 gram.  

5. Bobot punggung, didapat dengan menimbang bagian punggung itik 

setelah dipisahkan dari bagian dada, paha dan sayap dan 

ditimbangdengantimbangan digital denganketelitian 1 gram.  

 

3.6 Analisa Data  

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan 

seberapa besar rataan dan ragam dari peubah yang diamati.Uji-t (uji beda rata-rata) 

adalah uji yang digunakan untuk mengetahui perbedaan antara potongan karkas 
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(dada, paha atas, paha bawah, sayap dan punggug) itik kerinci jantan dan betina. 

Rumus matematis sesuai petunjuk Gaspers, (2006) sebagai beriku :  

 

 

 

Keterangan : 

t  = Nilai t hitung 

X1 = Rataan karakteristik bobot potongan karkas (dada, paha atas, paha 

bawah, sayap dan punggung) itik Kerinci jantan 

X2 = Rataan karakteristik bobot potongan karkas (dada, paha atas, paha 

bawah, sayap dan punggung) itik Kerinci betina 

Xj1 = Nilai pengamatan ke-J pada kelompok jantan  

Xj2 = Nilai pengamatan ke-J pada kelompok betina  

n1 = Jumlah sampel jantan 

n2 = Jumlah sampel betina  

 

Nilai heritabilitas (h2) didugadenganmenggunakananalisis ragam menurut 

petunjuk Becker (1985) dengan model matematika sebagai berikut: 

Yijk =μ+αi+ẞi + еijk 

Keterangan: 

Yijk= hasil pengamatan individu ke-k, pejantan ke-I dan induk ke-j 

μ=rataan populasi 

a1=pengamatan pejantan ke-i 

bijk=pengaruh induk ke-j yang kawin dengan pejantan ke-i 

eijk =pengaruh lingkungan yang tidak terkontrol dan simpangan genetik yang 

diakibatkan oleh individu. 

Adapun tabel analisis ragamnya adalah sebagai berikut: 

Sumber Keragaman db JJK KKT KTH 

Antar Pejantan S-1 SSs MMSs σ2w+k2 σ 2D+K3 σ 2s 

Antar induk dalam 

pejantan 
D-S SSs MMSD σ 2w+k1 σ 2D 

Antar anak dalam 

pejantan 
n-D SSw MMSW σ 2w 
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Keterangan: 

S=jumlah pejantan 

D= jumlah induk 

n = jumlah total anak 

k₁ = k2-jumlah anak perinduk 

k3=jumlah anak per pejantan 

 

Sedangkan model estimasi genetic adalah sebagai berikut : 

CovHS=1/4VA+ 1/6 VAA + 1/64 VAAA 

 

Keterangan: 

CovHS = peragam saudara tiri sebapak 

VA= ragam genetik aditif 

VAA= Ragam  interaksi dua genetik aditif 

VAAA= ragam interaksi tiga genetik aditif 

Selanjutnya estimasi komponen ragamnya adalah sebagai berikut: 

σ 2w=MSw 

σ 2D=  (MSD- MSw) 

σ 2S= (MSS- (MSw+ k2 σ 2D  )/k3 

Sehingga  nilai heritabilitas (h2) ynag dihitung dari komponen pejantan dan 

induknya masing-maising daat digunakan dengan persamaan; 

h2S= 
4 𝜎2 𝑠

𝜎2 S+σ2 𝐷+𝜎2 𝑤
 

h2 D=
4 𝜎2 𝐷

𝜎2 S+σ 𝐷+𝜎2 𝑤
 

Sedangkan nilai heritabilitas (h2) yang dihitung dari komponen pejantan dari induk 

adalah : 

h2 S+ D = 
2 (σ2s + σ2D) 

σ²S + σ²D +σ²w
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

4.1 Bobot Potongan Komersil Karkas Itik Kerinci  

Bobot potongan komersial karkas itik Kerinci hasil penelitian dapat dilihat 

pada tabel 2. 

Tabel 2. Rataan Hasil Bobot Potongan Komersil Karkas itik Kerinci. 

Bobot 
Jenis Kelamin 

Persentase Potongan 

Karkas 

Jantan (gram) Betina(gram) Jantan Batina 

Dada  
201,36±36,81a 192,79±28,19a 27,04% 28,08% 

Sayap  126,33±16,04a 117,18±11,93b 16,96% 17,06% 

PahaBawah 100,73±10,87A 90,26±10,35B 13,52% 13,12% 

Paha Atas  113,96±15,21a 106,66±16,44a 15,30% 15,53% 

Punggung  202,16±27,44A 179,83±24,30B 27,15% 26,19% 

Keterangan:huruf kecil yang sama pada baris yang sama menunjukan 

perberbedaan yang tidak nyata (P>0,05), huruf kecil yang berbeda 

pada baris yang sama menunjukan perberbedaan yang nyata 

(P<0,05) dan huruf besar yang berbeda pada baris yang sama 

menunjukan perberbedaan yang sangat nyata (P<0,01).    

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa rataan bobot potongan komersil 

karkas itik Kerinci  jantan bagian dada, sayap, paha atas, paha bawah dan 

punggung memiliki bobot berturut-turut 201,36±36,81 gram, 126,33±16,04 gram, 

100,73±10,87gram, 113,96±15,21 gram dan 202,16±27,44 gram. Sedangkan pada 

betina yaitu berturut-turut 192,79±28,19 gram, 117,18±11,93 gram, 90,26±10,35 

gram, 106,66±16,44 gram dan 179,83±24,30 gram.   

Potongan dada merupakan potongan komersil karkas yang paling banyak 

ditumpuki oleh jaringan otot atau daging.  Hal ini sesuai dengan pendapat Putra, 

(2015) yang menyatakan bahwa bagian dada merupakan salah satu bagian yang 

memiliki perdagingan yang tebal. Pada hasil penelitian ini rataan bobot potongan 

dada itik Kerinci jantan diperoleh sebesar 201,36 gram (27,04%) Hasil penelitian 

ini lebih rendah dari hasil penelitian Matitaputty et al. (2016) yang menyatakan 
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bahwa rataan bobot potongan dada pada itik lokal  Gemba jantan sebesar 28,4%, 

namun lebih tinggi dari hasil penelitian Komara et al. (2018) yang menyatakan 

bahwa rataan bobot potongan dada pada itik jantan yang diberi larutan bunga 

kecomblang dengan nilai 26,35%. Sedangkan pada itik Kerinci betina diperoleh 

nilai rataan bobot sebesar 192,79 gram(28,08%) Hasil penelitian ini lebih tinggi 

dari hasil penelitian Matitaputty et al. (2016) yang menyatakan bahwa rataan 

bobot potongan dada pada itik lokal gemba betina sebesar 27,6%.  Berdasarkan 

hasil uji beda rata-rata pada potongan dada antara jantan dan betina pada itik 

Kerinci menunjukan perbedaan yang tidaknyata (p>0,05), artinya kecepatan 

pertumbuhan antara itik jantan dan betina  sama. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Pribady (2008) yang menyatakan bahwa persentase dada yang tidak berbeda 

antara jantan dan betina terjadi karena kecepatan pertumbuhan daging yang sama. 

Persentase bagian dada akan meningkat ketika pertumbuhan tulang menurun dan 

pertumbuhan otot meningkat 

Pada penelitian ini rataan bobot potongan sayap itik Kerinci jantan dan 

betina berturut-turut sebesar 126,33 gram (16,96%) dan 117,18 gram (17,06%) . 

Hasil penelitian ini lebih tinggi dari hasil penelitian Komara et al. (2018) yang 

menyatakan bahwa rataan persentase bobot potongan sayap pada itik  yang diberi 

larutan bunga kecomblang dalam pakan dengan hasil 15,10%, namun tidak 

berbeda jauh dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Daud et, al. 

(2016) yang menyatakan bahwa rataan persentase bobot potongan sayap pada itik 

Peking yang diberi pakan dalam bentuk wafer ransum komplit yang mengadung 

limbah kopi dengan perlakuan (P0) 16,87%.  Pada potongan sayap memiliki 

jaringan tulang yang lebih banyak dan sedikit ditumpuki oleh jaringan otot 

(daging). Berdasrkan hasil uji beda rata-rata pada potongan sayap antara jantan 

dan betina menunjukan perberbedaan yang nyata (p<0,05) Hal ini dikarenakan 

bobot potongan sayap dipengaruhi oleh bobot potong yang secara tidak langsug 

akan mempengaruhi berat karkas dan potongan-potongan karkas. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Yuniart, (2011) yang menyatakan bahwa berat potong akan 

berpegaruh pada persentase yang dihasilkan, komponen karkas yang relatif sama 

dan sebanding dengan pertambahan bobot badan akan menghasilkan persentase 

karkas yang tidak berbeda nyata.  
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Potongan paha pada itik kerinci jantan dan betina apabila digabung antara 

paha atas dan paha bawah pada hasil penelitian ini lebih tinggi dari penelitian 

Putra et al (2015) yang menyatakan bahwa persentase potongan dada pada itik 

Cihateuo-Alabio adalah 26,85%. Persentase paha pada penelitian ini tidak 

berbeda dengan persentase dada dikarenakan bagian paha banyak digunakan 

untuk beraktivitas sehingga proporsi bagian paha jadi besar. Hal ini seusia dengan 

pendapat Anwar, et al (2019) yang menyatakan bahwa persentase paha 

dipengaruhi oleh aktivitas ternak, karena yang cukup lincah akan menghasilkan 

proporsi paha jadi lebih besar. Hasil uji beda rata-rata bobot potongan  karkas 

menunjukkan bahwa potongan  karkas itik kerinci jantan dan betina pada bagian 

paha atas berbedatidak nyata (P>0,05) dan paha bawah  berbedasangat nyata 

(P<0,01). Hal ini dikarenakan potongan paha dipengaruhi secara tidak langsung 

oleh bobot potong yang mempengaruhi bobot irisan karkas. Seusai  dengan 

pendapat Putra, et al., (2015) yang menyatakan bahwa tidak berpengaruhnya 

persentase paha diduga karena potongan paha dipengaruhi oleh bobot potong 

yang secara tidak langsung mempengaruhi berat karkas dan bagian-bagian karkas. 

Potongan punggung merupakan bagian potongan karkas yang sedikiti 

ditumpuki oleh daging dan hanya tersusun oleh jaringan tulang. Hal ini sesuai 

dengan pendapat  Ramdani et al. (2016) yang menyatakan bahwa bagian 

punggung lebih banyak mengandung tulang. Resnawati (2004) menyatakan 

bahwa punggung ayam pedaging sebagian besar tersusun atas jaringan tulang dan 

sedikit jaringan otot. Pada penelitian ini rataan bobot potongan punggung itik 

Kerinci jantan dan betina berturut-turut sebesar 202,16 gram (27,15%) dan 179,83 

gram (26,19%).  Hasil penelitian ini lebih tinggi dari hasil penelitian Matitaputty, 

et al. (2016) yang menyatakan bahwa persentase  potongan punggung itik lokal 

gemba pada umur 12 minggu  berturut-turut sebesar 14,3% dan 14,7 %. Namun 

lebih rendah bila dibandingkan dengan hasil penelitian (Komara et al. 2018) yang 

menyatakan bahwa rataan persentase  bobot potongan punggung pada itik yang 

diberi larutan bunga kecomblang dalam pakan  dengan hasil 32,93%.Berdasarkan 

hasil uji beda rata-rata pada potonga punggung antara jantan dan betina pada itik 

Kerinci menunjukan perbedaan yang sangat nyata (p<0,01). Hal ini dikarenakan 
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potongan punggung dipengaruhi oleh bobot potong secara tidak langsung. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Pasang (2016) yang menyatakan bahwa bobot potongan 

punggung dipengaruhi oleh bobot potong yang secara tidak langsung akan 

mempengaruhi bobot  karkas dan boot potongan-potongan karkas. 

 

4.2 Nilai Heritabilitas Bobot Potongan Komersil Karkas  

Nilai heritabilitas bobot potongan komersial karkas pada itik Kerinci dapat 

dilihat pada Tabel 3.  

Tabel 3. Nilai Heritabilitas Bobot Potongan Komersial karkas Itik Kerinci 

Irisan Karkas 

 Heritabilitas  

Pejantan Indukan Gabungan 

Dada 0,71 0,93 0,82 

Paha Atas 0,20 0,32 0,26 

Paha Bawah 0,62 -0,20 0,19 

Sayap 0,65 0,09 0,35 

Punggung 0,21 0,03 0,11 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai heritabilitas bobot potongan komersial 

karkas pada bagian dada itik Kerinci yangdigitungdari komponen pejantan, induk 

dan gabungan secara berurutan sebesar 0,71; 0,93 dan 0,82. Nilai heritabilitas 

potongan dada pada itik Kerinci dari komponen pejantan dan gabungan termasuk 

tinggi. Nilai heritabilitas potongan dada itik Kerinci Dari komponen Pejantan dan 

indukan menunjukan bahwa 71% dan 93% ragam bobot potongan dada 

disebabkan oleh adanya perbedaan genetik. Widyawati et al. (2014) menyatakan 

bahwa nilai heritabilitas tinggi menunjukan bahwa karakter tersebut lebih 

dipengaruhi oleh faktor genetik dibandingkan faktor lingkungan sehingga karakter 

yang memiliki nilai heritabilitas tinggi menggambarkan bahwa karakter tersebut 

mudah diwariskan. Nilai heritabilitas potongan dada ditinjau dari komponen 

pejantan dan indukan termasuk tinggi sehingga baik untuk dilakukan seleksi 

berikutnya, karena nilai heritabilitas yang tinngi akan menghasilkan respon 

seleksi yang tinggi pula.   
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Nilai heritabilitas bobot potongan komersial karkas pada bagian paha atas 

itik Kerinci dari komponen pejantan, indukan dan gabungan secara berurutan 

sebesar 0,20; 0,32 dan 0,26. Nilai heritabilitas bobot potongan paha atas pada itik 

Kerinci dari komponen pejantan termasuk rendah (0,20), tetapi nilai heritabilitas 

bobot potongan paha atas dari komponen indukan dan gabungan termasuk sedang. 

Nilai heritabilitas potongan paha atas itik Kerinci komponen pejantan 

menunjukkan bahwa 20% ragam bobot potongan paha atas disebabkan oleh 

perbedaan genetik, dari komponen indukan 32% ragam bobot potongan paha atas 

disebabkan oleh perbedaan genetik. Nilai heritabilitas bobot potongan komersial 

karkas paha atas dilihat dari komponen jantan, indukan dan gabungan termasuk 

kategori rendah dan sedang sehingga untuk meningkatkan bobot potongan 

komersial karkas paha atas tidak bisa dilakukan seleksi melalui individu.   

Nilai heritabilitas bobot potongan komersial karkas pada bagian paha bawah 

itik Kerinci dari komponen pejantan, indukan dan gabungan secara berurutan 

sebesar 0,62; -0,20 dan 0,19. Nilai heritabilitas bobot potongan paha bawah pada 

itik Kerinci dari komponen pejantan termasuk tinggi (0,62), tetapi nilai 

heritabilitas bobot potongan paha bawah dari komponen indukan diluar nilai yang 

normal (-0,20), sedangkan nilai heritabilitas gabungannya rendah (0,19). Nilai 

heritabilitas potongan paha bawah itik Kerinci komponen pejantan menunjukkan 

bahwa 62% ragam bobot potongan paha bawah disebabkan oleh factor perbedaan 

genetik dari pejantan dan dari komponen induk menunjukkan bahwa 2% ragam 

bobot potongan paha bawah disebabkah oleh factor perbedaan genetik. Hal ini 

sesuai pendapat Widyawati et al. (2014) yang menyatakan nilai heritabilitas tinggi 

menunjukan bahwa karakter tersebut lebih dipengaruhi oleh faktor genetik 

dibandingkan faktor lingkungan sehingga karakter yang memiliki nilai 

heritabilitas tinggi menggambarkan bahwa karakter tersebut mudah diwariskan. 

Untuk nilai heritabilitas bobot potongan paha bawah dari komponen indukan 

rendah (-0,20) sehingga untuk melakukan seleksi berikutnya kurang baik 

dilakukan, karena nilai heritabilitas yang rendah jika dilakukan seleksi akan 

memberikan respon seleksi yang kurang baik pula.   

Nilai heritabilitas bobot potongan komersial karkas pada bagian sayap itik 

Kerinci dari komponen pejantan, indukan dan gabungan secara berurutan sebesar 

0,65; 0,09 dan 0,35. Nilai heritabilitas bobot potongan sayap pada itik Kerinci dari 
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komponen pejantan termasuk tinggi (0,65), tetapi nilai heritabilitas bobot 

potongan sayap dari komponen indukan termasuk rendah (0,09), sedangkan nilai 

heritabilitas gabungannya termasuk sedang (0,35). Nilai heritabilitas potongan 

sayap itik Kerinci komponen pejantan menunjukkan bahwa 65% ragam bobot 

potongan sayap disebabkan oleh faktor perbedaan genetik dari pejantan dan dari 

komponen indukan menunjukkan bahwa 9% ragam bobot potongan sayap 

disebabkah oleh faktor perbedaan genetik. Hal ini sesuai pendapat Widyawati et 

al. (2014) yang menyatakan nilai heritabilitas tinggi menunjukan bahwa karakter 

tersebut lebih dipengaruhi oleh faktor genetik dibandingkan faktor lingkungan 

sehingga karakter yang memiliki nilai heritabilitas tinggi menggambarkan bahwa 

karakter tersebut mudah diwariskan.   

Nilai heritabilitas bobot potongan komersial karkas pada bagian punggung 

itik Kerinci dari komponen pejantan, indukan dan gabungan secara berurutan 

sebesar 0,21; 0,03 dan 0,11. Nilai heritabilitas bobot potongan punggung pada itik 

Kerinci dari komponen pejantan termasuk  sedang (0,21), tetapi nilai heritabilitas 

bobot potongan punggung dari komponen indukan dan gabungan termasuk 

rendah. Nilai heritabilitas bobot potongan komersial karkas dilihat dari komponen 

jantan, induk dan gabungan termasuk kategori rendah dan sedang sehingga untuk 

meningkatkan bobot potongan komersial karkas potongan punggung tidak 

efektifdilakukan melalui seleksi individu.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan   

Kesimpulan dari penelitian ini adalah nilai heritabilitas yang tinggi dari 

potongan komersial karkas pada itik Kerinci dari komponen pejantan yaitu 

potongan dada, paha bawah dan sayap sehingga bisa digunakan untuk melakukan 

perbaikan mutu genetik melalui seleksi.  

 

5.2 Saran  

Saran untuk penelitian ini adalah agar dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai nilai heritabilitas bobot potongan komersial karkas pada itik Kerinci 

dengan jumlah sampel yang lebih banyak dan jumlah yang sama antara jantan dan 

betina.  
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LAMPIRAN  

Lampiran 1. Perhitungan rata-rata bobot potongan karkas itik Kerinci.  

Tabel rata-rata bobot potongan karkas (dada, paha atas, paha bawah, sayap, 

punggung)  

Bobot  Dada  Paha A  Paha B  Sayap  Punggung  

Jantan  201,36  113,96  100,73  126,33  202,16  

Betina  192,79  106,66  90,26  117,18  179,83  

 

Perhitungan:  

1. Rataan Bobot Potongan Karkas Jantan 

a.Itik Kerinci Jantan=  

 

=201,36 gram  

b. Itik Kerinci Jantan  

 

=113,96 gram  

c. Itik Kerinci Jantan=  

 

=100,73 gram  

d. Itik Kerinci Jantan=  

 

=126,33  

e. Itik Kerinci Jantan=  
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=202,16 gram  

2. Rataan Bobot Potongan Karkas Betina 

a.Itik Kerinci Betina=  

 

=192,79 gram  

b. Itik Kerinci Betina=  

 

=106,66 gram  

c. Itik Kerinci Betina=  

 

=90,07 gram  

d. Itik Kerinci Betina=  

 

=117,18 gram  

e. Itik Kerinci Betina=  

 

=179,83 gram  
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Lampiran 2. Perhitungan standar deviasi bobot potongan karkas itik Kerinci. 

Tabel standar deviasi bobot potogan karkas itik Kerinci   

Kelompok  BD  BPA  BPB  BS  BP  

Itik Kerinci jantan  

(65 ekor) 

36.82 15.21 10.88 16.04 27.42 

Itik Kerinci betina  

(53 ekor) 

28.20  16.44  10.56  11.94  24.30  

 

Perhitungan :  

 

1. Irisan dada itik Kerinci jantan  

SD =  

 

 

 

 
=√1355,58   

= 36,82  

 

2. Irisan dada itik Kerinci betina  

SD =  

 

√ 
𝑛 . 𝛴𝑋𝑖 ² − ( 𝛴𝑋𝑖 ) ² 

𝑛 ( 𝑛 − 1 ) 

√ 
𝑛 . 𝛴𝑋𝑖 ² − ( 𝛴𝑋𝑖 ) ² 

𝑛 ( 𝑛 − 1 ) 
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=√795,206 

= 28,20  

 

3. Irisan paha atas itik Kerinci jantan  

SD =  

 

 

 

=√231,37 

 = 15,21  

 

4. Irisan paha atas itik Kerinci betina  

SD =  

 

 

 

√ 
𝑛 . 𝛴𝑋𝑖 ² − ( 𝛴𝑋𝑖 ) ² 

𝑛 ( 𝑛 − 1 ) 

√ 
𝑛 . 𝛴𝑋𝑖 ² − ( 𝛴𝑋𝑖 ) ² 

𝑛 ( 𝑛 − 1 ) 
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=√270,343 

= 16,44  

 

5. Irisan paha bawah itik Kerinci jantan  

SD =  

 

 

 

=√118,321 

 = 10,88  

6. Irisan paha bawa itik Kerinci betina   

SD =  

 

 

 

 
=√111,455 

= 10,56  

 

7. Irisan sayap itik Kerinci jantan  

√ 
𝑛 . 𝛴𝑋𝑖 ² − ( 𝛴𝑋𝑖 ) ² 

𝑛 ( 𝑛 − 1 ) 

√ 
𝑛 . 𝛴𝑋𝑖 ² − ( 𝛴𝑋𝑖 ) ² 

𝑛 ( 𝑛 − 1 ) 
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SD =  

 

 

 

 
 = 16,04  

 

8. Irisan sayap itik Kerinci betina  

SD =  

 

 

 

 
= 11,93  

9. Irisan punggung itik Kerinci jantan  

SD =  

 

 

 = √  

65(64) 

√ 
𝑛 . 𝛴𝑋𝑖 ² − ( 𝛴𝑋𝑖 ) ² 

𝑛 ( 𝑛 − 1 ) 

√ 
𝑛 . 𝛴𝑋𝑖 ² − ( 𝛴𝑋𝑖 ) ² 

𝑛 ( 𝑛 − 1 ) 

√ 
𝑛 . 𝛴𝑋𝑖 ² − ( 𝛴𝑋𝑖 ) ² 

𝑛 ( 𝑛 − 1 ) 
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=√752,0009 

 = 27,42  

 

10. Irisan punggung itik Kerinci betina   

SD =  

 

 

 

 
= 24,30  

 

 

 

 

 

 

  

√ 
𝑛 . 𝛴𝑋𝑖 ² − ( 𝛴𝑋𝑖 ) ² 

𝑛 ( 𝑛 − 1 ) 
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Lampiran 3. Perhitungan Faktor Koreksi Bobot Potongan Karkas Itik   

 

Kelompok  BD  BPA  BPB  BS  BP  

Itik Kerinci  

Jantan (65 ekor)  

 

Itik Kerinci  

Betina (53 ekor)  

1,04  1,07  1,12  1,08  1,12  

 

Perhitungan:  

1. FK bobot Potongan Dada=  

 

  =1,04  

2. FK bobot Potongan Paha Atas  

 

  =1,04  

3. FK bobot Potongan Paha Bawah  

 

  =1,12  

4. FK bobot Potongan Sayap  

 

  =1,08  

5. FK bobot Potongan Punggung  

 

  =1,04  
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Lampiran 4. Uji t Bobot Potongan Komersil Karkas Itik Kerinci.  

 

kelompok  Hasil  Perbedaan   

Irisan dada  0,61  P>0,05  Berbeda tidak nyata  

Irisan paha atas  0,11  P>0,05  Berbeda tidak nyata  

Irisan paha bawah  0,000  P<0,01  Berbeda sangat nyata  

Sayap  0,01  P<0,05  Berbeda nyata  

punggung  0,007  P<0,01  Berbeda sangat nyata  

 

Perhitungan   

Group Statistik  

 JK  N  Mean  St. Deviation  Std. Error Mean  

BD  1,00  9  197,8667  31,85890  10,61963  

2,00  9  192,0966  11,32068  3,77356  

BPA  1,00  9  113,3787  7,13508  2,37836  

2,00  9  106,7354  9,40432  3,13477  

BPB  1,00  9  101,2133  5,10271  1,70090  

2,00  9  90,1012  5,17852  1,72617  

BS  1,00  9  126,9963  10,38462  3,46154  

2,00  9  116,8327  4,55044  1,51681  

BP  1,00  9  198,8014  15,55199  5,18400  

2,00  9  179,5966  10,04820  3,34940  
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Independent Samples Test  

 

  Levene's  

Test for  

Equality of  

Variances  

  t-test for Equality of Means  

F Sig.  t df Sig.  

(2taile 

d)  

Mean  

Differen 

ce  

Std.  

Error  

Differen 

ce  

95% Confidence  

Interval of the  

Difference  

Lower  Upper  

BD  Equal 

variances  

assumed  

2,013  0,175  0,512  16  0,616  5,77011  11,27015  - 

18,12155  

29,66177  

 Equal 

variances 

not 

assumed  

  0,512  9,989  0,620  5,77011  11,27015  - 

19,34527  

30,88548  

BPA  Equal 

variances  

assumed  

1,259  0,278  1,688  16  0,111  6,64325  3,93489  -1,69835  14,98486  

 Equal 

variances 

not 

assumed  

  1,688  14,918  0,112  6,64325  3,93489  - 

1,74780  

15,03431  

BPB  Equal 

variances  

assumed  

0,059  0,811  4,585  16  0,000  11,11208  2,42337  5,97476  16,24941  

 Equal 

variances 

not 

assumed  

  4,585  15,997  0,000  11,11208  2,42337  5,97466  16,24950  

BS  Equal 

variances  

assumed  

5,033  0,039  2,689  16  0,016  10,16362  3,77928  2,15190  18,17535  

 Equal 

variances 

not 

assumed  

  2,689  10,963  0,021  10,16362  3,77928  1,84205  18,48520  

BP  Equal 

variances  

assumed  

1,016  0,329  3,112  16  0,007  19,20481  6,17190  6,12097  32,28864  

 Equal 

variances 

not 

assumed  

  3,112  13,688  0,008  19,20481  6,17190  5,93904  32,47057  
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Lampiram 5. Analisis sidik ragam dan heritabilitas bobot potongan karkas itik 

kerinci   

a.Tabel analisis ragam potongan dada  

Sumber 

Keragaman  

db  JK  KT  KTH  

FK  1  4784849    

S  8  27215,411  3401,926  cov w +k2 cov d + k3 cov s  

D  45  59372,608  1319,391  cov w + k1cov d  

W  64  45280,821  707,5128  cov w  

1.Perhitungan derajat bebas  

a. FK= 1  

b. Antar anak dalam pejantan= jumlah pejanan-FK  

=9-1  

=8  

c. Antar induk dalam pejantan = jumlah induk – jumlah pejantan  

= 54 – 9 

= 45   

d. Antar anak dalam induk = jumlah anak – jumlah induk   

= 118 – 54   

= 68  

2.Pehitungan jumlah kuadrat  

a. FK=  

       = (23761,569)2  

            118  

      =4784849  

b. Antar anak dalam pejantan =  – C.T.   

                       = 4812064,32 - 4784849  

         = 27.215,32  
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c. Antar induk dalam pejantan =  

= 4871436,94- 4812064,329  

 

=59372,608  

. 

d. Antar anak dalam induk =    

  = 4916717,758- 4871436,94  

 

  = 45280,821  

3.Perhitungan kuadrat tengah  

a. Antar anak dalam pejantan =  

 

= 3401,926  

 

pejantan =  b. Antar induk dalam 

 

c. Antar anak dalam induk =  

 

Tabel komponen varian  
Kelompok  varian  

S  213,4710069 

D  280,3434346 

W  707,5128 

 

Perhitungan:  

1.Varian W = MCPw 

= 707,5128  
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2.Varian  D =  

 

     = 280,3434346  

 

3.Varian S =  

 

        = 213,4710069  

 

Perhitungan heritabilitas:  

 

a. h  

 
        = 0,710783857  

 

b. h2D= 4 σ2 D  
σ2 s+σ2 D+σ2 w 

=  

 

            = 0,933445672  

 

c.h  

 

                      =0,82  
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b.Tabel analisis ragam potongan paha atas  

Sumber 

Keragaman  

db  JK  KT  KTH  

FK  1  1532700    

S  8  1890,65  236,331649  cov w +k2 cov d + k3 cov s  

D  45  13294,3  295,428259  cov w + k1cov d  

W  64  15673,5  244,898927  cov w  

1.Perhitungan derajat bebas  

a. FK= 1  

b. Antar anak dalam pejantan= jumlah pejanan-FK  

=9-1 

=8  

c. Antar induk dalam pejantan = jumlah induk – jumlah pejantan  

= 54 – 9 

= 45   

d. Antar anak dalam induk = jumlah anak – jumlah induk   

= 118 – 54   

= 64  

2.Pehitungan jumlah kuadrat  

a. FK=  

       = (13448,37)2  

                  118  

      =1532700  

b. Antar anak dalam pejantan =  – C.T.   

                       = 1534590,95 – 1532700  

         = 1890,65  

c. Antar induk dalam pejantan =  

= 1547885,221- 1534590,95  
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=13294,3  

 

. 

d. Antar anak dalam induk =    

  = 1563558,8- 1547885,221  

 

  = 15673,5  

3.Perhitungan kuadrat tengah  

a. Antar anak dalam pejantan =  

 

b. Antar induk dalam pejantan =  

 

c. Antar anak dalam induk =  

 
= 244,898927  

 

Tabel komponen varian  
Kelompok  varian  

S  14,216 

D  23,1509  

W  244,898927 

 

Perhitungan:  

a.Varian W = MCPw 

= 244,898927  

b.Varian  D =  



38 

 

 

     = 23,1509  

 

c.Varian S =  

 

        = 14,216  

 

Perhitungan heritabilitas:  

 

a. h  

 

        = 0,20  

 

b. h2D= 4 σ2 D σ2 s+σ2 D+σ2 w 

 

=  

 

            = 0,32  

 

c.h  

 

                =0,26  

c.Tabel analisis ragam potongan paha bawah  

Sumber 

Keragaman  

db  JK  KT  
KTH  

FK  1  
1197492,04  

 
 

S  8  2090,57823  

 

261,3222787  

 

cov w +k2 cov d + k3 cov s  

D  45  4785,286182  

 

106,3396929  

 

cov w + k1cov d  

W  64  
7945,776132  

124,1527521  

 

cov w  
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1.Perhitungan derajat bebas  

a. FK= 1  

b. Antar anak dalam pejantan= jumlah pejanan-FK  

=9-1 

=8  

c. Antar induk dalam pejantan = jumlah induk – jumlah pejantan  

= 54 – 9 

= 45   

d. Antar anak dalam induk = jumlah anak – jumlah induk   

= 118 – 54   

= 64  

2.Pehitungan jumlah kuadrat  

a. FK=  
𝑛… 

       = (11887,13846)2  

                  118  

      =1197492  

b. Antar anak dalam pejantan =  – C.T.   

                       = 1199582,619 – 1197492  

         = 2090,57823  

c. Antar induk dalam pejantan =  

= 1204367,905- 1199582,619  

 

=4785,286182 

 

. 

d. Antar anak dalam induk =    

         = 1212313,68- 1204367,905  

 

         = 7945,776132 
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3.Perhitungan kuadrat tengah  

a. Antar anak dalam pejantan =  

 

b. Antar induk dalam pejantan =  

 

c. Antar anak dalam induk =  

 

= 124,1527521  

 

Tabel komponen varian  

Kelompok  varian  

S  21,35708858  

D  -8,161382542  

W  124,1527521 

 

Perhitungan:  

a.Varian W = MCPw 

= 124,1527521  

b.Varian  D =  

 

      = -8,161382542  

 

 

c.Varian S =  

 

        = 21,35708858  
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4.Perhitungan heritabilitas:  

 

a. h  

 

        = 0,62  

 

b. h2D= 4 σ2 D  
σ2 s+σ2 D+σ2 w 

 

=  

 

            = -0,23  

 

c. h2S+ D  

 

                      =0,19 

d. Tabel analisis ragam potongan sayap  

Sumber 

Keragaman  

db  JK  KT  
KTH  

FK  1  
1884709,031  

 
 

S  8  
4070,636112  508,829514  

cov w +k2 cov d + k3 cov s  

D  45  
9004,850697  200,107733  

cov w + k1cov d  

W  64  
12012,6576  187,697775  

cov w  

1.Perhitungan derajat bebas  

a. FK= 1  

b. Antar anak dalam pejantan= jumlah pejanan-FK  

=9-1 

=8  

c. Antar induk dalam pejantan = jumlah induk – jumlah pejantan  

= 54 – 9 

= 45   



42 

 

d. Antar anak dalam induk = jumlah anak – jumlah induk   

= 118 – 54   

= 64  

2.Pehitungan jumlah kuadrat  

a. FK=  
𝑛… 

       = (14912,93619)2  

                  118  

      =1884709,031  

b. Antar anak dalam pejantan =  – C.T.   

                       = 1888779,667-1884709,031  

             = 4070,636112  

 

c. Antar induk dalam pejantan =  

= 1897784,518- 1888779,667  

 

=9004,850697 

 

. 

d. Antar anak dalam induk =    

         = 1909797,175-1897784,518  

 

         = 12012,6576 

 

3.Perhitungan kuadrat tengah  

a. Antar anak dalam pejantan =  

 
 

 

b. Antar induk dalam pejantan =  
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c. Antar anak dalam induk =  

 

= 187,697775  

Tabel komponen varian  

Kelompok  varian  

S  37,981845  

D  5,6858794  

W  187,697775  

 

Perhitungan:  

a.Varian W = MCPw 

= 187,697775  

 

b.Varian  D =  

 

      = 5,6858794  

 

 

c.Varian S =  

 

        = 37,981845  

 

4.Perhitungan heritabilitas:  

 

a. h  

 

        = 0,65  
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b. h2D= 4 σ2 D  
σ2 s+σ2 D+σ2 w 

 

=  

 

            = 0,09 

 

c.h  

 

                      =0,35  

e.Tabel analisis ragam potongan punggung  

Sumber 

Keragaman  

db  JK  KT  
KTH  

FK  1  
4822943  

 
 

S  8  
4682,407  585,3009342  

cov w +k2 cov d + k3 cov s  

D  45  
34382,93  764,0650072  

cov w + k1cov d  

W  64  
47947,87  749,1854012  

cov w  

1.Perhitungan derajat bebas  

a. FK= 1  

b. Antar anak dalam pejantan= jumlah pejanan-FK  

=9-1 

=8  

c. Antar induk dalam pejantan = jumlah induk – jumlah pejantan  

= 54 – 9 

= 45   

d. Antar anak dalam induk = jumlah anak – jumlah induk   

= 118 – 54   

= 64  

2.Pehitungan jumlah kuadrat  

a. FK=  
𝑛… 
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       = (23855,96923)2  

                  118  

      =4822943  

b. Antar anak dalam pejantan =  – C.T.   

                       = 4827625,356-4822943  

             = 4682,407  

 

c. Antar induk dalam pejantan =  

= 4862008,281- 4827625,356  

 

=34382,93 

 

. 

d. Antar anak dalam induk =    

         = 4909956,147-4862008,281  

 

         = 47947,87  

3.Perhitungan kuadrat tengah  

a. Antar anak dalam pejantan =  

 
 

b. Antar induk dalam pejantan =  

 

c. Antar anak dalam induk =  
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Tabel komponen varian  

Kelompok  varian  

S  43,64384  

D  6,817367  

W  749,1854012  

 

Perhitungan:  

d.Varian W = MCPw 

= 749,1854012  

 

e.Varian  D =  

 

      = 6,817367  

 

 

f.Varian S =  

 

        = 43,64384  

 

d.Perhitungan heritabilitas:  

 

a. h  

 

        = 0,21  

 

b. h2D= 4 σ2 Dσ2 s+σ2 D+σ2 w 

 

      =  

 

                  = 0,03 
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c. h2S+ D  

 

                      =0,12  
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LAMPIRAN 2. Penyembeliahan dan Potongan-Potongan Karkas Itik Kerinci  

 

 

           Itik Umur 3 Bulan       Penyembelihan Itik  

 

 

 Pembersihan Itik     Pembersihan Bulu Itik   

 

 

Karkas Itik  



49 

 

Potongan 

Sayap      Potongan Dada  

 

Potongan Paha Bawah    Potongan Paha Atas  

 
          Potongan Punggung  
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